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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kedua pasangan memiliki memiliki cost dan rewards yang seimbang. Setiap 

pengorbanan pasangan seperti tidak bisa bertemu, dan biaya yang mahal.  

Mendapatkan rewards yang setara seperti pasangan kedua (A & E) mencapai 

goals yang diinginkan dengan mempunyai mobil dan rumah. Meskipun pada SET 

(Social Exchange Theory) seharusnya rewards lebih besar agar outcome 

hubungan memuaskan dan stabil.  

Namun, Outcome atau hasil hubungan jarak jauh kedua pasangan masih 

lebih tinggi dibandingkan ekspektasi dan alternatif. Cost yang dialami kedua 

pasangan tidak membuat penurunan pada intimacy. Hal ini mengacu pada kedua 

pasangan yang menetapkan couple goals pada hubungan jarak jauh. Pada 

pasangan pertama (Rey & Chilla) mereka bisa mendapatkan izin dari orangtua 

untuk mengunjungi tempat pasangan berada yang belum tentu bisa dilakukan oleh 

pasangan lain. Sedangkan pada pasangan kedua (A & E) bisa membeli rumah dan 

mobil, karena projek yang dikerjakan A di Palembang. Tidak semua teman-teman 

pasangan suami istri dari pasangan kedua (A & E) memiliki rumah dan mobil, 

beberapa masih ada yang menyewa rumah dan naik kendaraan umum. 

Terdapatnya power di kedua hubungan jarak jauh yaitu behavior control 

dan fate control. Power ini yang memberikan pengaruh terhadap outcome 

pasangan dalam hubungan. Kedua pasangan melakukan behavior control pada 

saat penyelesaian masalah atau cost yang terjadi dalam hubungan jarak jauh. 

Sedangkan untuk fate control digunakan kedua pasangan untuk lebih menekankan 

pada rewards yang diterima pasangan.  

Dengan terbuktinya outcome yang tinggi kepada kedua pasangan, dapat 

disimpulkan comparison level atau ekspektasi terhadap cost lebih rendah 
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dibandingkan rewards yang diterima pasangan hubungan jarak jauh. Sehingga 

alternatif hubungan berada dibawah outcome. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian serupa berikutnya dapat dilakukan dengan jenis 

penelitian kuantitatif untuk mengukur pengaruh SET (Social Exchange 

Theory) terhadap kepuasan pasangan dalam menjalin hubungan jarak jauh. 

 Selain itu penelitian berikutnya yang menggunakan kualitatif bisa 

melakukan wawancara secara langsung untuk mengetahui reaksi yang 

ditampilkan narasumber.  

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa saran praktis yang 

dapat diberikan kepada pasangan hubungan jarak jauh, antara lain: 

1. Melakukan pertemuan dengan pasangan dalam beberapa bulan 

sekali, sehingga rewards yang diterima pasangan akan lebih 

besar dibandingkan cost yang diterima. 

2. Dalam proses memperbaiki hubungan jarak jauh kedua 

pasangan bisa menggunakan fate control agar outcome 

hubungan tidak mengalami penurunan seperti tidak stabil atau 

tidak memuaskan. 

3. Meningkatkan ekspektasi terhadap hubungan jarak jauh agar 

pasangan mengetahui dengan jelas dalam proses 

mempertimbangkan cost dan reward. 

 

 

 


